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BAB III

METODE PENELITIAN

3. Metode Penelitian

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal, yang dirancang untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yaitu kepuasan kerja (X1) dan 

kepuasan gaji (X2) dan budaya organisasi (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

keinginan keluar karyawan (Y). Penelitian ini menguji hipotesis yang mengacu 

kepada pengaruh antara tiga variabel yaitu variabel independen terhadap 

dependen tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

survei dan penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Menurut Istijanto 

(2015: 76) mengemukakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil.

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu 

penelitian. (Arikunto 2012: 99). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

penelitian meliputi variabel bebas dan variabel terikat.

3.2.1. Variabel Independen 

Secara lengkap, operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja (X1)

Robbins (2013) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif

tentang pekerjaan sesorang yang merupakan hasil dari evaluasi
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karakteristik-karakteristiknya. Kepuasan kerja ditentukan oleh beberapa

faktor yakni kerja yang secara mental menantang, kondisi kerja yang

mendukung, rekan kerja yang mendukung, serta kesesuaian kepribadian

dengan pekerjaan.. Indikator kepuasan kerja menurut Robbins (2013) yaitu:

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri

2. Kepuasan akan kompensasi.

3. Kepuasan terhadap Supervisi

4. Kepuasan terhadap hubungan dengan rekan kerja

5. Kepuasan terhadap kesempatan promosi.

2. Kepuasan Gaji (X2)

Kepuasan gaji menurut I Nyoman (2015) adalah kesesuaian antara apa yang

diharapkan oleh seseorang dengan berapa banyak yang nyata diterima.

Indikator kepuasan gaji menurut I Nyoman (2015) adalah sebagai berikut:

1. Tingkat gaji,

2. Jaminan sosial, 

3. Kenaikan gaji dan 

4. Struktur administrasi penggajian

3. Budaya Organisasi (X3)

Budaya organisasi menurut (Robbins, 2013) adalah suatu sistim makna 

bersama yang dianut oleh anggota yang membedakan organisasi itu 

dengan organisasi lain, yang merupakan seperangkat karakteristik utama 
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yang dihargai oleh organisasi itu. Indikator Budaya Organisasi ialah 

(Robbins, 2013):

1. Komitmen dan Konsistensi;

2. Keikhlasan dan Kejujuran;

3. Integritas dan Profesionalisme;

4. Kreativitas dan Kepekaan.

3.2.2. Variabel Dependen

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) adalah variabel keinginan keluar.

Menurut Mobley (2013) turnover atau keinginan keluar adalah berhentinya 

individu dari anggota suatu organisasi dengan disertai pemberian imbalan 

keuangan oleh organisasi yang bersangkutan. Indikator keinginan keluar Menurut

Mobley, et al (2013) ialah:

1. Memikirkan untuk keluar (Thinking of Quitting);

2. Pencarian alternatif pekerjaan (Intention to search for alternatives);

3. Niat untuk keluar (Intention to Quit).

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri alas; obyek/subyek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Supranto: 2003: 76). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua Karyawan di CV. Fortuna Soergo 

Indofurni dengan jumlah 85 orang. Jumlah populasi yang kurang dari 200 

responden maka keseluruhannya akan diambil sebagai responden (Istijanto; 

2015), metode ini disebut dengan metode survey.

3.3.2. Sampel

Sampel menurut Mudrajad Kuncoro (2013) adalah suatu himpunan bagian 

(subset) dari unit populasi. Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan (metode survey/ sensus) adalah teknik penentuan sampel kepada 

semua populasi, Sugiyono (2014). Sampel adalah bagian dari populasi yang 

karakteristiknya akan diteliti. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan 

diteliti sebanyak 85 responden. 

3.4.

, (2012).
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3.5. Metode Analisis

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup model likert dengan 

interval 1 sampai 5. hasil kuesioner selanjutnya dilakukan uji validitas dan

reliabilitas dengan teknik Cronbach's Alpha melalui program SPSS versi 18,0.

3.5.1. Uji Validitas Reliabilitas

Selanjutnya dari kuesioner-kuesioner tersebut akan dilakukan uji validasi 

dan realibilitas:

1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat dapat mengukur sesuatu 

yang ingin diukur, Jika peneliti menggunakan kuesioner dalam pengumpulan 

data, kuesioner yang telah disusun harus dapat mengukur apa yang ingin 

diukur. Setelah kuesioner tersebut disusun dan diuji validitasnya, didalam 

prakteknya belum tentu data yang dikumpulkan adalah data yang valid.

2. Uji Realibilitas

Bila alat ukur valid selanjutnya reabilitas alat ukur tersebut diuji 

reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat 

pengukur dalam mengukur gejala yang sama.

Makin kecil kesalahan pengukuran makin reliable alat pengukur dan 

sebaliknya. Makin kecil kesalahan pengukuran makin reliable alat pengukur 

dan sebaliknya.
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3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan 

dependen, model yang digunakan adalah model regresi berganda, yang dapat 

dinyatakan sebagai berikut:

= a + b1X1+ b2X2 + b3X3+ e

Dimana:

= Keinginan keluar

a = Konstanta

b1,b2 = koefisien regresi

X1 = Kepuasan kerja

X2 = Kepuasan gaji

X3 = Budaya Organisasi

e = error term

Selanjutnya diadakan pengujian untuk koefisien regresi. Pengujian 

koefisien regresi bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh antara variabel-

variabel X dan Y baik secara individu maupun secara bersama-sama, Pengujian 

variabel X secara individu (parsial) pengujian dilakukan dengan uji t dan F 

dengan prosedur:

1. Membuat Hipotesis, dimana hipotesis statistik pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

Ho. b = 0, tidak ada pengaruh antara variabel kepuasan kerja, kepuasan gaji 

dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap keinginan 

keluar.



49

Ha: pengaruh antara variabel kepuasan kerja, kepuasan gaji dan 

budaya organisasi secara bersama-sama terhadap keinginan keluar.

Tingkat signifikan regresi uji dengan = 0,05.

2. Uji F

Uji ini merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

bersama-sama, yakni untuk melihat pengaruh dari variabel kepuasan kerja, 

kepuasan gaji dan budaya organisasi terhadap keinginan keluar secara 

simultan dengan rumus:

F = (R2 K) / (1-R)

Jika nilai F hitung > F tabel maka ada Ho ditolak. 

Jika nilai F hitung < F tabel maka ada Ho diterima

Pengujian variabel ini menggunakan alat bantu berupa program 

komputer SPSS for windows versi 18,0.

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan

derajat kebebasan (d.F) = (k-1, n-k,

perhitungan komputer program SPSS.

Kesimpulan yang diambil adalah Jika F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak, sebaliknya Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, dengan F tabel

derajat kebebasan = (k-1, n-

Pengujian setiap koefisien regresi bersama-sama dikatakan 

signifikan bila nilai mutlak Fh>Ft maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima, sebaliknya dikatakan tidak signifikan 

bila nilai Fh < Ft maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak.
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daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ha dan Ho

Gambar 3.1.
Uji F

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat. Dalam pengujian ini digunakan taraf 

signifikansi sebesar 5% dan derajat kebebasan (d.f) = n-k, dapat diketahui 

dari hasil perhitungan komputer program SPSS. Kesimpulan yang diambil 

adalah Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, sebaliknya Jika t hitung < t tabel 

maka Ho diterima.

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan bila nilai 

mutlak th tt maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 

diterima, sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai th < tt maka 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak.

Daerah Daerah 
Ho Ditolak Ho Diterima 

thitung ttabel 0

Gambar 3.1.
Uji F
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variabel. 

Nilai koefisien dari determinasi menunjukan persentase variasi nilai 

variabel yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Al-

Gifari, 2011).


